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The research aims to understand sharia business management in pesantren
integrated with micro wagqf banks. A qualitative method with a literature study
approach was used. The data, which is secondary, was sourced from books,
journals, bulletins, proceedings, and reports from the last 12 years. The data
analysis technique employed content analysis. The study found that the sharia
business management of pesantren operating micro waqf banks involves
planning, organizing, leading, and controlling to create and inventory sharia
business potential sustainably according to the Qur'an and As-Sunnah. The
implication of this research is that the better the sharia business management of
pesantren operating micro wagqf banks, the more positive the socio-economic
development will be for the pesantren and the surrounding community. The
limitation of this study is the use of a literature study due to the limited
literature on sharia business management in pesantren based on micro waqf
banks.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memahami manajemen bisnis syariah di
pesantren yang terintegrasi dengan bank wakaf mikro. Metode kualitatif
dengan pendekatan studi pustaka diqunakan. Data yang diqunakan bersifat
sekunder, bersumber dari buku, jurnal, buletin, prosiding, dan laporan selama
12 tahun terakhir. Teknik analisis data menggunakan analisis isi. Penelitian ini
menemukan bahwa manajemen usaha syariah pesantren pengelola bank wakaf
mikro  meliputi  perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan
pengendalian untuk menciptakan dan menginventarisasi potensi usaha syariah
secara berkelanjutan sesuai Al-Qur'an dan As-Sunnah. Implikasi dari
penelitian ini adalah semakin baik manajemen usaha syariah pesantren
pengelola bank wakaf mikro, maka akan semakin positif pula perkembangan
sosial ekonomi pesantren dan masyarakat sekitar. Keterbatasan penelitian ini
adalah penggunaan studi pustaka dikarenakan keterbatasan literatur tentang
manajemen usaha syariah di pesantren berbasis bank wakaf mikro.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia dengan jumlah Muslim sebanyak 87% dari populasi memegang besar potensi mengelola
bisnis syariah, dimana pada tahun 2023 pertumbuhan industri halal mencapai Rp. 72,9 trilyun serta
perkembangan perbankan dan keuangan syariah mencapai Rp. 2.452 trilyun (KNEKS et al., 2023;
Darmawan et al., 2023). Prestiusnya dunia keuangan syariah mendorong upaya bisnis syariah
terdiversifikasi ke semua sektor termasuk di dalamnya melalui dunia pendidikan Islam. Optimisme
membangun kemandirian ekonomi syariah berbasis pendidikan, maka akan menciptakan peluang dan
inovasi baru mendorong pertumbuhan ekonomi (Almodévar-Gonzalez et al., 2020). Penguatan masa
depan diperlukan kerjasama dan kolaborasi dalam membangun daya saing terutama dalam wirausaha
dan bisnis akan menghasilkan hasil yang lebih baik (Yacub et al., 2023). Hal ini dapat memberikan
mengintegrasikan antara bisnis syariah dan lembaga pendidikan Islam yang semakin mendapat
kepercayaan besar dari masyarakat.

Pondok pesantren di Indonesia saat ini telah berkembang baik di perkotaan dan pedesaan, hal tersebut
didukung oleh data menunjukkan 27.722 pondok pesantren dengan 4.175.555 santri seluruh Indonesia
(Kemenag, 2020). Dalam pengembangan dan potensi di pesantren, adanya potensi ekonomi kreatif
sehingga perlunya variasi atau diversifikasi program yang memiliki potensi bisnis yang prospektif
(Zayanie et al., 2019). Berdasarkan data pada tahun 2021 ditemukan bahwa dari 90,48% telah memiliki unit
usaha bisnis dan sebagian kecil sisanya sebesar 9,52% belum memiliki unit usaha (Kemenag, 2021).
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa pondok pesantren selaku perantara berbagai macam kepentingan
yang lebih luas dan bermanfaat bagi masyarakat, untuk itu dapat diandalkan dengan memberi fungsi
meningkatkan taraf hidup perekonomian masyarakat, memfasilitasi pendidikan kewirausahaan,
membantu mengurangi kemiskinan dan pengangguran (Silvana & Lubis, 2021). Kemandirian pondok
pesantren dalam mengembangkan ekonomi dan bisnis semakin mendapat kemudahan dari stakeholder
baik pemerintah, swasta atau individu sehingga mampu memberi kesempatan yang luas kepada
masyarakat untuk terlibat dan berkontribusi secara langsung dalam bisnis syariah berbasis koperasi.

Kontribusi pondok pesantren dalam pengembangan ekonomi telah ditunjukkan pada unit usaha
pondok pesantren (Amelia et al., 2023). Pembangunan tersebut membuka kesempatan tenaga kerja
informal dari masyarakat sekitar pondok sehingga ini merupakan salah satu program pembangunan desa
dalam mengurangi pengangguran dan kemiskinan. Kontribusi pesantren ini terhadap masyarakat
setempat, memberdayakan masyarakat kurang mampu dengan membuka lapangan pekerjaan non-
mengajar, menambah wawasan dan keterampilan kerja, pemberdayaan masyarakat lokal, peningkatan
pendapatan dan kesejahteraan serta peningkatan keislaman dam religiusitas (Armina, 2020; As-Salafiyah
& Rusydiana, 2022; Syafa’at et al., 2023). Pentingnya pondok pesantren membangun kemampuan internal
dalam mengelola bisnis syariah, untuk itu R. Fitri et al., (2023) menegaskan dengan adanya penguatan jiwa
bisnis bagi santri dan pengelola pondok pesantren mempengaruhi manajemen bisnis syariah, hal ini
dikarenakan bisnis syariah sebagai entitas keuangan syariah dalam pembangunan ekonomi. Selain itu
pengelolaan bisnis syariah selalui dikaitkan dengan moral, etika dan keadilan sehingga memperkuat citra,
merek dan loyalitas (Sirait et al, 2024). Selain itu bisnis syariah yang dikelola pesantren dapat
meningkatkan pendapatan, anggaran pendidikan, sarana prasarana, kualitas pendidikan, kesejahteraan
pengelola dan guru serta kemandirian ekonomi (Setiawan et al., 2020; Ratih & Sufiani, 2023; Marni et al,,
2023). Namun sayangnya dihadapi pondok pesantren dalam bisnis syariah antara lain lemahnya
manajemen, lemahnya kepemimpinan, terbatasnya pembiayaan bisnis dan terbatasnya jaringan bisnis
(Sulhan, 2020; Halimah & Rahman, 2023; Lutfiyah et al., 2023).

Memahami potensi dan kendala yang dihadapi pondok pesantren dan masyarakat sekitarnya, pada
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tahun 2017 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mendirikan Bank Wakaf Mikro (BWM), hal ini dikarenakan
sebagian pondok pesantren membuka dan mengelola lembaga keuangan mikro syariah (LKMS) dalam
bentuk Baitul Maal Wattamwil (BMT) berbadan hukum koperasi (Bank Wakaf Mikro, 2019). Namun
sayangnya program Bank Wakaf Mikro yang telah dikelola pondok pesantren masih berorientasi pada
pembiayaan, pembinaan dan pemberdayaan ekonomi bagi masyarakat sekitarnya. Pengelola pondok
pesantren belum mengambil peran dalam mendapatkan kesempatan menciptakan siklus bisnis syariah
dari produk yang dihasilkan nasabah bank wakaf mikro. Penelitian sebelumnya tentang manajemen bisnis
di pondok pesantren sebagian telah dibahas tentang koperasi, unit usaha, kewirausahaan, pendidikan
wirausaha, pengembangan ekonomi, lembaga keuangan syariah, model bisnis dan etika bisnis (Zaki et al.,
2019; Rizal et al., 2020; Mazida, 2022; Safiudin et al., 2024). Sedangkan penelitian dan literatur tentang bank
wakaf mikro didominasi literasi wakaf produktif, ekonomi hijau, jaminan halal, renternir, pemberdayaan
ekonomi perempuan, pengentasan kemiskinan dan pemberian modal usaha (Fauzi et al., 2022; Fauzi et al.,
2023; Fauzi, Haji-Othman, et al., 2024; Fauzi, Widana, et al., 2024; Fauzi, Haji-othman, et al., 2024). Kajian
tersebut masih menemukan keterbatasan literatur tentang manajemen bisnis syariah di bank wakaf mikro.

Penelitian sebelumnya yang telah dibahas, peneliti belum menemukan kajian spesifik tentang
manajemen bisnis syariah dengan bank wakaf mikro, penulis bertujuan mengisi gap kekurangan literatur
tentang manajemen bisnis syariah di pondok pesantren berbasis bank wakaf mikro sedangkan minimnya
literatur pondok pesantren mengelola bisnis syariah dengan adanya bank wakaf mikro menjadi motivasi
penelitian ini. Adapun tujuan penelitian ini mengetahui manajemen bisnis syariah pondok pesantren
penyelenggara bank wakaf mikro di Indonesia.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Manajemen Bisnis Syariah

Secara semantis kata manajemen yang umum digunakan saat ini berasal dari kata kerja ”to manage”
yang berarti mengurus, mengatur, mengemudikan, mengendalikan, menangani, mengelola,
menyelenggarakan, menjalankan, melaksanakan, dan memimpin (Basri et al.,, 2022). Kata management
berasal dar bahasa latin yaitu “mano” yang berarti tangan, menjadi “manus” berarti bekerja berkali-kali
dengan menggunakan tangan, ditambah imbuhan “agere” yang berarti melakukan sesuatu, sehingga
menjadi “managiare” yang berarti melakukan sesuatu berkali-kali dengan menggunakan tangan-tangan
orang (Griffin, 2013).

Tabel 1. Kerangka Kerja Manajemen

Planning Organizing Leading Controlling
Vision & Mission Organizing Design Leadership System/Processes
Strategizing Culture Decision Making Strategic Human Resources
Goal & Objectives Social Networks Communication

Group/ Team
Motivation

(Carpenter et al., 2012)

Pengertian lain menegaskan bahwa peran manajemen menjadi penting dalam suatu lembaga mencapai
tujuan yang diharapkan, hal tersebut membutuhkan instrumen penting sehingga proses yang dicapai
sesuai dengan tahapan dan sumberdaya yang dimilikinya. Untuk menjelaskan manajemen adalah wahana
serius dalam menentukan langkah perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian
(Rohman, 2017). Manajemen tidak lain adalah seni mendapatkan pekerjaan dari orang lain untuk
fungsinya yang berbeda seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian. Di sini
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dikatakan bahwa pengambilan keputusan, koordinasi dan cara kerja yang sistematis akan semakin
memudahkan jalan menuju kesuksesan organisasi (Pandya, 2020). Dengan demikian, manajemen
merupakan cara untuk mencapai tujuan yang ditetapkan dengan proses perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan dan pengendalian.

Bisnis syariah merupakan perwujudan dari syariat Islam, sebenarnya bentuk bisnis syariah tidak jauh
berbeda dengan bisnis pada umumnya yaitu upaya memproduksi barang dan jasa guna memenuhi
kebutuhan konsumen (Asmuni & Mujiatun, 2013). Namun aspek syariah inilah yang membedakan dengan
bisnis pada umumnya, sehingga bisnis syariah selain mengusahakan bisnis pada umumnya juga
menjalankan syariat dan perintah Allah dalam hal muamalah. Untuk membedakan antara bisnis syariah
dan bisnis selain syariah maka kita dapat mengetahuinya melalui ciri-ciri dan karakter bisnis syariah yang
memiliki keunikan dan ciri tersendiri. Adapun ciri-cirinya antara lain selalu berpijak pada nilai-nilai
ruhiyah, memiliki pemahaman tentang bisnis yang halal dan haram, benar secara syari’ dalam
implementasi, berorintasi pada hasil dunia dan akhirat serta seorang muslim yang soleh (Kinanti et al.,
2022). Dalam kerangka ajaran Islam, prinsip-prinsip dasar Muamalah dan manajemen bisnis Islam
menekankan bahwa segala sesuatu diperbolehkan, kecuali dilarang oleh Al Qur’an dan hadits. Dalam
pengembangan bisnis terdapat empat prinsip (aksioma) dalam ilmu ekonomi Islam yang mesti diterapkan
dalam bisnis syari’ah, yaitu: tauhid, keseimbangan atau kesejajaran, kehendak bebas, dan tanggung jawab
(Ali, 2015). Dengan demikian manajemen bisnis syariah adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan dan pengendalian bertujuan memproduksi barang dan jasa guna memenuhi kebutuhan
konsumen dengan prinsip muamalah bersumber Al-Qur’an dan Sunnah.

2.2 Pondok Pesantren

Pondok pesantren salah satu lembaga pendidikan di Indonesia dengan metode pembelajaran dan iklim
yang sangat bervariatif dengan menyesuaikan budaya dan kearifan lokal serta tuntutan perkembangan
zaman (Syafe’i, 2017). Peran pesantren sebagai tempat membangun karakter bangsa harus dilestarikan dan
lembaga pendidikan tertua di Indonesia yang dikenal sebagai lembaga yang melestarikan dan menjadi
benteng moral bangsa dari masa ke masa (Khamid et al., 2023). Sistem pendidikan Indonesia sangat
bergantung pada sistem pendidikan pesantren, yang mencakup praktik pendidikan yang dilaksanakan di
pesantren dengan upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui formalisasi pendidikan
(Suherman, 2022). Dengan berkembangnya berbagai macam pondok pesantren di Indonesia dituntut
untuk melakukan transformasi sistem manajemen pendidikan lebih berkualitas dan profesional dengan
berupaya mengakomodasi perubahan tersebut dengan memaksimalkan potensi sistem baru (Efendy et al.,
2023). Pondok pesantren sebagai lembaga dakwah, harus mampu memposisikan dirinya sebagai
transformator, motivator dan inovator yang mampu mentransformasikan nilai-nilai agama Islam ke
tengah-tengah masyarakat secara bijaksana, mampu memberikan rangsangan ke arah yang lebih maju
khususnya bagi kualitas kehidupan berbangsa dan beragama (Purwanto et al., 2021). Dalam konteks yang
lebih luas, transformasi ini menandakan komitmen pesantren untuk berkontribusi terhadap pembangunan
masyarakat dan bangsa Indonesia (Musaddad, 2023). Dengan demikian pondok pesantren merupakan
lembaga pendidikan Islam yang menyelenggarakan pendidikan dengan jenis modern yang berorientasi
pada pendidikan formal, integrasi agama dan keilmuan, sarana pembelajaran dan bahasa serta kegiatan
usaha dan bisnis.

2.3 Bank Wakaf Mikro

Bank Wakaf Mikro berperan untuk memberdayakan komunitas di sekitar pondok pesantren dengan
mendorong pengembangan bisnis mereka melalui pemberian dana pinjaman untuk kelompok-kelompok
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bisnis masyarakat yang produktif (OJK, 2018). Dalam menjalankan fungsinya menurut Fitri (2021) dimana
bank wakaf mikro mendukung masyarakat yang mengalami kesulitan pada akses pembiayaan bank
(unbankable) karena tidak memenuhi syarat yang dikenal ‘5C’s of Credit’ antara lain karakter, kapasitas,
modal, kondisi dan jaminan. Bank wakaf mikro berbadan hukum koperasi di masing-masing pesantren.
Koperasi ini berfungsi sebagai lembaga keuangan mikro syariah yang menyalurkan dana sebagai pinjaman
kepada anggotanya (nasabah) tanpa memerlukan agunan. Selain itu, pinjaman yang didistribusikan oleh
BWM juga tidak memerlukan jaminan dari peminjam, dan margin ditetapkan pada tingkat yang sangat
rendah, yaitu 3% per tahun. Pengembalian rendah yang diperoleh ini akan digunakan untuk menutupi
modal kerja yang dibutuhkan untuk operasional BWM (Bank Wakaf Mikro, 2019).

Langkah kebijakan bank wakaf mikro yang diinisiasi dari pusat atau otoritas jasa keuangan melalui
pembangunan ekonomi dan keuangan syariah, dengan menyampaikan gagasan, kebijakan, data
terstruktur, program bisnis, hambatan dan tantangan investasi di sektor industri halal (Siswantoro, 2022).
Kemudian lembaga keuangan mikro syariah dan keuangan sosial syariah berupa zakat, infak, shadagah
dan wakaf, dalam program pendidikan dan ekonomi masyarakat serta program pemberdayaan ekonomi
pondok pesantren (Quraisy et al., 2019). Untuk itu OJK menyusun skema bisnis model bank wakaf mikro
sebagai berikut:

__Donatur
%)+

v

(84
D N

Pendampingan menjaga keutuhan

Modal Pendirian dan
modal awal

\ M ¥ Modal Kerja
- @

Bank Wakaf Mikro
(Non Deposit Taking) Pembayaran
PaketPembiayaan  { i pemberdayaan dan

ljuta ¥ v Pendampingan

Masyarakat Miskin Produktif (tanggung renteng)

Gambar 2: Model Bisnis Bank Wakaf Mikro
(Sumber: BWM, 2019)

Dengan demikian bank wakaf mikro lembaga keuangan syariah yang bersumber dari zakat, infak,
sedekah dan wakaf dengan distribusi kekayaan melalui wakaf tunai dan wakaf produktif dengan
memberikan akses manfaat yang lebih luas bukan hanya aspek ekonomi dan sosial saja tetapi juga aspek
spiritualitas atau religiusitas.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dimana Creswell (2014) menjelaskan bahwa penelitian
kualitatif merupakan metode-metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah
individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. Sedangkan
pedekatannya menggunakan studi literatur yaitu teknik pengumpulan data dengan melakukan
penelaahan terhadap buku, literatur, catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah yang
ingin dipecahkan (Yaniawati, 2020). Sumber data menggunakan data sekunder bersumber dari buku,
jurnal, laporan dan buletin dalam masa terbitan 12 tahun terakhir. Adapun analisis data menggunakan
analisis konten merupakan pendekatan konvensional, terarah dan sumatif untuk analisis data sehingga
dapat menyediaan pengetahuan deskriptif dan pemahaman tentang fenomena yang diteliti (Assarroudi et
al., 2018).

Analisis isi mengkonsolidasikan dirinya menjadi instrumen standar penelitian sosial empiris
dikembangkan terutama dalam penerbitan sebagai metode sistematis dalam menganalisis artikel
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(Mayring, 2014). Dikarenakan penelitian ini terdapat gap literatur yang terbatas sehingga perlu mengisi
kekosongan berupa konseptual, sebagaimana pendapat Mirzagon dan Purwoko (2017) dengan
mengumpulkan literatur dengan memeriksa antar pustaka dan membaca ulang yang disesuaikan dengan
tujuan penelitian. Adapun tahapan teknik analisis konten sebagai berikut prosedur-prosedur reduksi,
prosedur penjelasan dan prosedur penataan (Mayring, 2015).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Manajemen Bisnis Syariah Pondok Pesantren melalui Bank Wakaf Mikro

Bisnis syariah di pondok pesantren akan lebih efektif dan bermanfaat bila dikelola dengan baik, hal ini
memerlukan instrumen yang sesuai prinsip syariah melalui proses perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan dan pengendalian pada bank wakaf mikro. Hal ini disesuaikan dengan prosedur dan
mekanisme yang berlaku di bank wakaf mikro.

a. Perencanaan

Perencanaan merupakan hal yang penting dalam kegiatan bisnis, karena dengan adanya perencanaan
ini akan memikirkan bagaimana usaha untuk kedepannya. Dalam hal ini Bank Wakaf Mikro sudah
memiliki perencanaan dan sudah terbentuk menjadi salah satu pedoman pelaksanaan berjalannya bank
wakaf mikro sesuai otoritas jasa keuangan (OJK) baik perencanaan mingguan, bulanan dan tahunan. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Halimah dan Rahman (2023) adanya implementasi strategi manajemen
bisnis Islam yang seperti perencanaan kerjasama dengan instansi eksternal, pembagian jobdesk yang
sistematis, bimbingan dan arahan motivasi yang maksimal, evaluasi bulanan secara rutin, serta
akuntabilitas keuangan secara transparansi. Dengan adanya faktor pendukung sumber daya manusia
seperti peningkatan kerja sama dengan pemasok bahan baku akan meminimalisir kegagalan dan dapat
mengoptimalkan keberhasilan usaha. Dalam perencanaan, pencarian sumber dana menjadi penting
sehingga bisnis syariah dijalankan sesai dengan prinsip syariah, salah satu sumber dana syariah yang
mudah dan efektif menurut Rizal et al., (2020) dengan memanfaatan dana zakat dan wakaf menekankan
pentingnya peran pemerintah Indonesia dalam pengelolaan dana zakat dan wakaf. Bagi pemangku
kepentingan lainnya, berinvestasi pada aspek pendidikan keuangan Islam mungkin menghasilkan
keuntungan finansial dan sosial yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan oleh berkembangnya industri
keuangan syariah di tanah air saat ini.

Pelibatan pengelola pondok pesantren dalam merumuskan perencanaan manajemen bisnis syariah
mutlak dilaksanakan sebagai identifikasi dan inventarisasi dari jenis usaha dan produk yang dihasilkan
oleh nasabah bank wakaf mikro. Hal ini dilakukan sebagai upaya menentukan fokus bisnis syariah yang
ditetapkan. Pada sebagian besar nasabah bank wakaf mikro berusaha pada sektor produk makanan dan
perdagangan skala mikro. Pada perencanaan bisnis syariah dengan usaha ultra mikro dan mikro dengan
modal usaha antara Rp.1.000.000 - Rp. 5.000.000 berupa membeli produk jadi antara lain makanan ringan
(snack), perlengkapan pribadi seperti peniti, jarum, sisir, jepit rambut dan lain-lain, serta membuat
makanan olahan seperti kue, gorengan atau keripik. Pengelola pondok pesantren bersama bank wakaf
mikro dapat melakukan pendataan dengan melakukan wawancara kepada nasabah bank wakaf mikro
tentang mendapatkan sumber barang, pengolahan dan penjualan serta pendistribusian.

Pengelola pondok pesantren dapat melakukan perencanaan bisnis syariah terfokus dengan sumber
daya yang mudah dan tersedia. Jika terdapat bahan baku membuat kripik pisang, pengelola pondok
pesantren terutama di pedesaan dapat melakukan penjualan kepada nasabah yang selanjutnya dilakukan
proses pembuatan, pada akhirnya produk akhir dapat dibeli pondok pesantren dari nasabah bank wakaf
mikro kemudian untuk dijual secara luas. Dalam perencanaan bisnis syariah perlu ditetapkan pasar yang
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rasional dapat diterima oleh konsumen dan kerjasama dengan berbagai pihak, sebagaimana yang
diungkap Ariatin et al., (2022) dimana pesantren di Jawa Barat telah melakukan ekspor ke Malaysia dan
Jepang sehingga hal ini menciptakan dan mengembangkan usaha di lingkungan unit usaha syariah yang
bekerjasama dengan pemerintah dengan mengadakan program pengembangan usaha yang dijalankan
oleh koperasi dan usaha kecil yang pada awalnya direncanakan stakeholder.

b. Pengorganisasian

Pengorganisasian adalah sebuah fasilitas dan orang dalam yang mudah untuk mencapai perencanaan.
Pengorganisasi berkaitan dengan struktur organisasi yang jelas, supaya organisasi be rjalan dengan lancar
dan baik. Pengorganisasian menentukan sumber daya dan kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan organisasi dengan diberikan tugas serta tanggung jawab tertentu (Putri et al., 2022).
Secara mutlak dan teknis, pengorganisasian bisnis syariah di bank wakaf mikro mengikuti struktur yang
telah ada di Baitul Maal Wattamwil (BMT) hal ini diambil sebagai langkah efisiensi mengingat sumber
daya manusia yang ada telah melalui proses pendidikan dan pelatihan. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Mustaqim (2016) bahwa penempatan sumber daya yang tepat akan memudahkan pencapai
tujuan organisasi dalam bisnis syariah. Walaupun dalam struktur organisasi pembina dan pengawas
merupakan pimpinan pondok pesantren. Hal ini mengindikasikan adanya pemeriksaan dan
keseimbangan dalam menjalankan fungsi dan program bank wakaf mikro.

Nasabah bank wakaf mikro secara tidak langsung dapat dijadikan bagian dari bisnis syariah yang
terorganisir, agar pondok pesantren memiliki diversifikasi bisnis yang bekerjasama dan mengambil
manfaat dari lembaga yang ada. Sebagaimana pendapat Utami (2022) menegaskan bahwa
pengorganisasian yang baik akan mendistribusikan pembiaaan yang lebih efektif. Pondok pesantren
menjadi sangat penting memobilisasi seluruh komponen untuk masuk dalam siklus bisnis syariah. Hal ini
mengindikasikan bahwa secara sumber daya baik nasabah dan produk yang dihasilkannya dapat
menciptakan pasar dan bisnis dengan pangsa pasar tertentu, yang memberikan nilai tambah bagi pondok
pesantren, bank wakaf mikro dan nasabahnya.

c¢. Kepemimpinan

Dalam suatu lembaga, pemimpin dan kepemimpinan sangat penting dikarenakan dapat menentukan
dan mengarakan sistem dan sumber daya pada tujuan yang ditetapkan. Kepemimpinan memiliki
karakteristik, terutama di pondok pesantren dimana sosok Kiayi masih menjadi pusat keputusan. Untuk
itu dalam pondok pesantren dikarenakan lingkupnya terbatas, maka diperlukan keputusan yang cepat
dan tepat. Pada bisnis syariah, kepemimpinan akan lebih efektif jika memiliki tingkat pengetahuan dan
ketaatan yang tinggi pada pemimpinnya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Jannah et al., (2021) dimana
kepemimpinan di pondok pesantren menjadi faktor penentu tujuan lembaga tercapai. Untuk itu
kepemimpinan yang berlaku di pondok pesantren mengacu pada tindakan-tindakan atau perilaku yang
ditampilkan dalam melakukan serangkaian pengelolaan, pengaturan, dan pengarahan untuk mencapai
tujuan.

Kepemimpinan dapat mengarahkan pengelola pondok pesantren mempersiapkan bisnis syariah yang
dapat dijangkau oleh sumber daya yang ada. Hal ini memberi pengertian bahwa bisnis syariah yang
dikelola bank wakaf mikro serta nasabahnya akan semakin memiliki kepercayaan kepada kepemimpinan
saat ini sehingga mudah diterima dan diarahkan dalam fokus bisnis syariah yang dikelola pondok
pesantren. Nasabah bank wakaf mikro, notabene adalah warga sekitar pondok pesantren memiliki
kecenderungan ditaati oleh sebagian besar nasabah sehingga hal ini akan mempermudah bisnis syariah
pondok pesantren penyelenggara bank wakaf mikro berjalan baik. Kepemimpinan bank wakaf mikro juga
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memiliki peran positif dalam program kepada nasabahnya, walaupun sekaligus posisinya berada dalam
pondok pesantren. Mudahnya koordinasi dan pengarahan dalam pesantren dan bank wakaf mikro akan
memudahkan komunikasi dan cepat dalam mengambil keputusan. Kondisi tersebut selaras dengan
pemikiran Asshidiqqi et al, (2023) bahwa kepemimpinan dominasi di pondok pesantren sebagai
kemampuan untuk mengatur, mempengaruhi, dan mengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan dengan usaha maksimal dan partisipasi keluarga setiap orang. Namun pada akhhirnya setiap
bawahan harus memiliki kemampuan memimpin dan mengelola lembaganya.

d. Pengendalian

Semua fungsi yang terdahulu tidak akan efektif tanpa adanya fungsi pengendalian dengan penemuan
dan penerapan cara dan peralatan untuk menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai dengan yang
telah ditetapkan. Pengendalian dilakukan untuk meluruskan yang tidak lurus, mengoreksi yang salah dan
membenarkan yang hak. Pengendalian sendiri terbagi menjadi dua hal, yang pertama adalah kontrol yang
berasal dari diri sendiri, sedangkan yang kedua adalah kontrol diluar diri sendiri, dan keduanya saling
berkesinambungan (Daft, 2016). Pengendalian dalam organisasi sebagai sistem dan sumber daya manusia
menjadi hal penting, karena mengarahkan kembali pada tujuan awal yang telah ditetapkan atau
menetapkan perubahan tujuan sebagaimana informasi dan keputusan yang telah ditetapkan secara
terbaharu (Stoner, 2012). Kondisi dalam pelaksanaan program organisasi akan mudah berubah seiring
dengan berbagai faktor antara lain kondisi internal dan eksternal.

Pengendalian bisnis syariah di pondok pesantren menuntut sesuai dengan perkembangan dan kondisi
yang ada, begitu juga bank wakaf mikro dapat menyesuaikan seperlunya seiring dengan pendapat
Asshidiqqi et al., (2023) pengendalian dalam bisnis di pondok pesantren dipelukan karena keterbatasan
sumber daya. Perlunya pengendalian dalam bisnis syariah menghindari tingkat kerugian yang semakin
besar dan dampak yang semakin negatf, hal ini sebagaimana pendapat Kinanti et al., (2022) bahwa semakin
baik pengendalian dalam organisasi maka akan semakin efektif mencapai tujuan yang ditentukan.
Manajemen bisnis syariah di pondok pesantren penyelenggara bank wakaf perlu dilakukan orientasi agar
pondok pesantren mendapat manfaat langsung dari yang dikelola dan diterimanya, semata-mata bukan
hanya masyarakat sekitar atau warga miskin produktif yang menerima manfaatnya. Caranya agar pondok
pesantren menginventarisi dan mengelola sumber dayanya dengan baik dan melakukan upaya
komunikasi bisnis kepada nasabah bank wakaf mikro. Hal ini tentunya perlu arahan dan pengelola bank
wakaf itu sendiri. Sebagaimana tergambar berikut ini:
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MANAJEMEN BISNIS SYARIAH
1. Perencanaan
2. Pengorganisasian
3. Kepemimpinan
4. Pengendalian
5. Prinsip Al Qur’an dan As-Sunnah
PONDOK PESANTREN BANK WAKAF MIKRO
1. Sumber daya manusia 1. Pengawas
2. Sarana Prasarana 2. Pengurus
3. Baitul Maal Wattamwil ﬁ 3. Pengelola
4. Pendanaan 4. Nasabah
5. Pembiayaan Usaha
6. Produk

Gambar 3: Manajemen Bisnis Syariah Pondok Pesantren dan Bank Wakaf Mikro

Dalam menjalankan manajemen bisnis syariah, dimana menurut Suhirman dan Aminy (2022) terdapat
empat macam kemungkinan pola bisnis syariah di lingkungan pondok pesantren antara lain:
1) Bisnis yang berpusat pada kyai atau pemimpin pesantren sebagai orang yang paling bertanggungjawab
dalam mengembangkan pesantren.
2) Bisnis pesantren untuk memperkuat biaya operasional pesantren.
3) Bisnis untuk santri dengan memberi ketrampilan dan kemampuan bagi santri agar kelak ketrampilan
itu dapat dimanfaatkan selepas keluar dari pesantren.
4) Bisnis bagi para alumni santri.

Dengan perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian bisnis syariah pondok
pesantren akan menciptakan bisnis-bisnis syariah baru dengan memanfaatkan sumber daya bank wakaf
mikro yaitu pengelola dan nasabah. Semakin baik manajemen bisnis syariah di pondok pesantren maka
akan semakin efektif pemanfaatan bank wakaf mikro yang dikelola pesantren tersebut.

4.2 Integrasi Bisnis Pondok Pesantren dan Bank Wakaf Mikro

Adanya integrasi program bisnis bank wakaf mikro dengan pondok pesantren menciptakan
sinergisitas dalam memberikan dampak secara langsung kepada pengelola pondok pesantren baik
pimpinan, guru, karyawan dan santri maupun masyarakat sekitar nasabah bank wakaf mikro. Efikasi
integrasi tersebut diungkapkan Aliyah et al., (2023) dimana program bank wakaf mikro di Pondok
Pesantren mencapai sasaran sebesar 80% digunakan sesuai prosedur digunakan untuk membuka usaha
dan 20% nya masih ada nasabah yang mengunakanya untuk kegiatan komsumtif. Selain itu pengelola
pondok pesanttren dapat mengambil manfaat dari produk yang dihasilkan nasabah bank wakaf mikro
dengan menciptakan sistem pemasaran atau pengemasan dan citra,

Integrasi bisnis pondok pesantren dan bank wakaf mikro harus sesuai dengan ajaran Islam. Namun
nasabah bank wakaf mikro menjalankan usaha masih sederhana dan tradisional. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Ariatin et al., (2022) sebagian besar nasabah bank wakaf mikro tidak mempunyai catatan
uang masuk yang baik, belum adanya pembagian kerja dan pelatihan keterampilan kewirausahaan yang
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proporsional hingga pemasaran produk yang tepat, produk yang dijual juga terbatas jenis dan
produksinya serta terbatasnya kapasitas dan modal kerja.

Bisnis syariah yang lebih besar cenderung memiliki kondisi bisnis yang lebih stabil, untuk itu perlu
peran pondok pesantren karena nasabah bank wakaf mikro merupakan penusaha ultra mikro dan mikro.
Sehingga mendatang mereka menjual kebutuhan sehari-hari, seperti beras, daging, dan sayur-sayuran bagi
kepentingan pesantren dan masyarakat luas. Selain itu integrasi keduanya diharapan memiliki
kemampuan pengelolaan dan keterampilan yang lebih baik, sebagaimana yang diungkap Ariatin et al,,
(2022) bahwa untuk bersaing perlu kerjasama meningkatkan kemampuan manajerial dan administratif
untuk mengelola modal, produksi, sumber daya manusia, dan pemasaran. Dengan demikian integrasi
bisnis pondok pesantren dan bank wakaf mikro sebagai bagian menjalankan usaha syariah harus mampu
memanfaatkan dan mengoptimalkan teknologi seperti media sosial dan marketplace untuk
memperkenalkan dan memasarkan produknya. Optimalisasi teknologi diperlukan untuk memperluas
pasar produk pesantren dan nasabah bank wakaf mikro itu sendiri.

5. KESIMPULAN

Manajemen bisnis syariah pondok pesantren penyelenggara bank wakaf mikro dapat dilakukan secara
bersama antara pengelola pondok pesantren, pengelola bank wakaf mikro dan nasabah bank wakaf mikro.
Implikasi penelitian semakin baik manajemen bisnis syariah pondok pesantren penyelenggara bank wakaf
mikro maka akan semakin berkembang positif bagi sosial ekonomi pondok pesantren dan masyarakat
sekitarnya. Penelitian selajutnya menganalisis pengaruh manajemen bisnis syariah terhadap penguatan
ekonomi pondok pesantren penyelenggara bank wakaf mikro. Keterbatasan penelitian ini menggunakan
studi pustaka dikarenakan minimnya literatur tentang manajemen bisnis syariah di pondok pesantren
berbasis bank wakaf mikro.
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